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ABSTRACT 

 

Kemandirian merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk 

dapat menjalankan keseharian tanpa harus selalu bergantung pada orang lain, 

kemandirian juga menjadi penting bagi anak-anak untuk kesiapan di kehidupan 

yang akan datang. Sikap mandiri akan berdampingan dengan rasa tanggung jawab 

anak, hal ini dikarenakan ketika anak bersikap mandiri maka ia telah mengetahui 

konsekuensi apa yang akan ia terima atas sikap yang ia tunjukan dan ia siap dengan 

konsekuensi tersebut. Menanamkan sikap mandiri menjadi kewajiban semua pihak 

baik sekolah, guru serta orang tua. Adanya kegiatan full day school (FDS) yang 

kegiatannya bersifat pembiasaan dalam kecakapan hidup sehari-hari membuat anak 

menjadi terbiasa untuk bersikap mandiri dan bertanggungjawab. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

fenomenologi untuk melihat secara menyeluruh dan mendalam mengenai 

menanamkan kemandirian dan rasa tanggung jawab melalui kegiatan full day 

school di Taman Kanak-kanak Cirebon. Responden dalam penelitian ini adalah 

guru sebagai pengajar FDS dan anak-anak yang mengikuti FDS. Alat pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu menggunakan wawancara dan observasi. Kemudian 

data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data grounded theory. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui kegiatan FDS anak dapat 

mengembangkan kemandirian dan rasa tanggungjawab karena kegiatan FDS 

banyak mengajarkan kepada anak tentang aktivitas keseharian melalui pembiasaan 

secara mandiri.  
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PENDAHULUAN 

Kemandirian merupakan modal 

bagi setiap individu dalam 

menjalankan hidup, kemandirian 

menurut Annesi (2005), Chen (2015), 

Lewis (2004) adalah sikap dan 

perilaku seseorang yang 

mencerminkan perbuatan yang 

cenderung individual, tanpa bantuan 

dan pertolongan dari orang lain. 

Kemandirian identik dengan 

kedewasaan, berbuat sesuatu tidak 

harus ditentukan atau diarahkan 

sepenuhnya oleh orang lain, seperti 

penjelasan Yusuf (2008) kemandirian 

merupakan karakteristik dari 

kepribadian yang sehat (healthy 

personality). Kemandirian individu 

tercermin dalam Cara berpikir dan 

bertindak, mampu mengambil 

keputusan, mengarahkan dan 

mengembangkan diri, serta 

menyesuaikan diri secara konstruktif 

dengan norma yang berlaku di 

lingkungannya. Adapun penjelasan 

Othman (2011), Lovell (2006), Lie 

(2004) kemandirian pada anak sangat 

diperlukan dalam rangka membekali 

mereka untuk menjalani kehidupan 

yang akan datang, sehingga anak akan 

mampu untuk menentukan pilihan 

dan bertanggung jawab atas risiko 

dan konsekuensi yang diakibatkan 

dari pilihannya tersebut. 

Mendorong tumbuhnya 

kemandirian anak usia dini, Musthafa 

(2008) menjelaskan bahwa orang tua 

dan guru perlu memberikan berbagai 

pilihan dan bila memungkinkan 

sekaligus memberikan gambaran 

kemungkinan konsekuensi yang 

menyertai pilihan yang diambilnya. 

Dalam lingkup taman kanak-kanak, 

aspirasi dan kemauan anak-anak 

pembelajar perlu didengar dan di 

akomodasi. Lebih lanjut Vandell 

(2016) dalam konteks lingkungan 

keluarga di rumah, ini menuntut 

orang tua untuk lebih telaten dan 

sabar dengan Cara memberikan 

berbagai pilihan dan 

membicarakannya secara saksama 

dengan anak-anak setiap kali mereka 

dihadapkan pada pembuatan 

keputusan-keputusan penting. Semua 

ini diharapkan agar anak dapat 

membuat keputusan secara mandiri 

dan belajar dari konsekuensi yang 

ditimbulkan keputusan yang 

diambilnya. 

Melalui kegiatan full day school 

(FDS) di taman kanak-kanak dapat 

memberikan kontribusi yang cukup 

baik dalam memberikan stimulus 

untuk mengembangkan kemandirian 

anak, kemandirian tidak terlepas dari 

tanggung jawab seperti yang 

dijelaskan sebelumnya oleh Othman 

(2011), Lovell (2006), Lie (2004) 

bahwa sikap mandiri anak baik dalam 

mengambil keputusan juga 

melakukan sesuatu atas dasar 

keinginan sendiri dan kemampuannya 

sendiri maka muncul juga rasa 

tanggung jawab atas konsekuensi 

yang mungkin terjadi atas keputusan 

dan perilaku yang mereka lakukan. 

Kegiatan FDS yang bersifat 

pembiasaan dan banyak dilakukan 

aktivitas yang sifatnya mandiri maka 

membantu anak dalam 

mengembangkan kemandirian 

mereka. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode penelitian 

fenomenologi, peneliti memilih 

metode fenomenologi dalam 

penelitian ini karena ingin melihat 

secara mendalam dan menyeluruh 
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menurut Bungin (2010), Creswell 

(2013) khususnya dalam penelitian 

ini yaitu perihal menanamkan sikap 

mandiri dan rasa tanggung jawab 

melalui kegiatan FDS mulai dari 

perencanaan, implementasi hingga 

hasil yang diperoleh dari kegiatan 

FDS itu sendiri. Responden dalam 

penelitian ini yaitu tiga guru dan 

anak-anak yang mengikuti FDS. 

Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis 

grounded theory. Adapun alat yang 

digunakan dalam pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

observasi dan wawancara tidak 

terstruktur, sebagai key instrumen 

dalam penelitian ini peneliti 

mengembangkan pertanyaan yang 

bersifat terbuka untuk dapat menggali 

informasi sesuai kebutuhan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa melalui kegiatan FDS anak 

dapat mengembangkan kemandirian 

dan rasa tanggung jawab, hal itu 

dibuktikan melalui aktivitas 

keseharian yang membiasakan diri 

anak untuk bersikap mandiri. Seperti 

saat kegiatan makan, anak makan 

sendiri tanpa disuapi dengan guru, 

jika saat makan ada remah-remah 

makanan yang tumpah maka anak 

secara otomatis membersihkan 

remah-remah makanan tersebut. 

Kemandirian yang berlangsung saat 

kegiatan makan itu membuat anak 

juga memiliki rasa tanggung jawab 

atas kebersihan dan kerapuhan 

lingkungan tempat anak sedang 

makan. Begitu juga saat kegiatan 

tidur siang, dimana anak yang akan 

tidur siang mempersiapkan kasur dan 

peralatan tidurnya kemudian jika 

bangun di sore hari, anak juga 

bertanggung jawab atas peralatan 

tidur yang telah mereka pakai. 

Keterkaitan kemandirian anak 

dengan tanggung jawab memang 

tidak dapat dipisahkan, karena 

munculnya kemandirian itu sendiri 

atas dasar kesiapan anak dalam 

menerima risiko yang mungkin akan 

muncul dari keputusan yang ia ambil 

atau perilaku yang dia lakukan. Oleh 

karenanya Kaplan (2015) 

menjelaskan tentang adanya 

keinginan dan kesiapan dari dalam 

diri individu ketika akan bersikap 

mandiri, intinya diungkapkan juga 

oleh Palmer (2012), Curran (2013), 

Zheng (2015) bahwa dirinya ingin 

melakukan itu dengan kemampuan 

sendiri dan siap dengan apapun yang 

akan terjadi apabila individu tersebut 

mau melakukannya sendiri. Adapun 

yang diungkapkan oleh Shancez 

(2014) yang memandang 

kemandirian bagi anak usia dini 

sangatlah penting karena kemandirian 

akan selalu ada dalam kegiatan 

sehari-hari anak untuk saat ini, juga 

untuk kehidupan anak di masa yang 

akan datang. Lebih lanjut Rodreguez 

(2013), Rutten (2013) memaparkan 

akan menyesuaikan dengan tahapan 

perkembangan mereka sendiri, 

dengan kesesuaian tahapan 

perkembangannya maka anak akan 

dapat bertanggung jawab atas sikap 

mandiri yang ia lakukan.  

Kemandirian pada anak usia 

dini tidak muncul begitu saja, tentu 

ada faktor yang mendukung atas 

munculnya sikap mandiri pada anak 

seperti yang dikatakan oleh Miler 

(2010), dan Palmer (2012) bahwa 

anak yang diberikan kebebasan baik 

dalam memiliki sesuatu ataupun 

dalam bertindak memiliki 
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kecenderungan untuk bersikap 

mandiri. Faktor lain yang 

menentukan kemandirian anak 

dijelaskan oleh (Bruce 2016, Fenner 

2016, Kline 2007, Sanli 2013, Yiwu 

2012) bahwa adanya motivasi 

intrinsik dari anak untuk mau 

bersikap mandiri yang juga 

ditentukan oleh bagaimana 

lingkungan, pola asuh dan 

pembelajaran di sekolah memberikan 

kesempatan juga menuntut mereka 

untuk bersikap mandiri. 
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